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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengumpan tim bola 
voli putra dalam membangun serangan pada Final Four Proliga 2017 di Kota Solo 
dan Bandung. 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif persentase. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dan pengamatan oleh judge. Populasi dalam penelitian 
ini pengumpan tim bola voli putra pada Final Four Proliga 2017. Sampel diambil 
menggunakan teknik total sampling yaitu pengumpan tim bola voli putra pada Final 
Four Proliga 2017. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini diolah menjadi data kuantitatif yaitu persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 1949 kali umpan tim bola voli 
putra dari 12 pertandingan pada Final Four Proliga 2017. Persentase score umpan 
tim Jakarta Pertamina Energi dengan pengumpan Dio Zulfikri 63.34%, Antonius 
Adi 67.08%, tim Palembang Bank Sumsel Babel dengan pengumpan Aji Maulana 
64.14%, Mahendra 63.42%, tim Surabaya Bhayangkara Samator dengan 
pengumpan Nizar 67.98%, Ibnu 64%, dan tim Jakarta BNI Taplus dengan 
pengumpan Didi Irwadi 63.76%, I Made Adhi 63.74%. Hasil ini menunjukkan 
efektivitas umpan dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah yaitu umpan 
terbayang dua blok, umpan hanya terbayang satu blok, umpan hanya dapat 
diselamatkan, umpan tanpa terbayang blok, bola yang masih dapat dijangkau 
pengumpan mati sendiri.  
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Pengumpan adalah pemain yang dispesialisasikan untuk mengatur bentuk
penyerangan. Bola kedua setelah passingakan di umpan oleh pengumpan,
kemudian ia akan menempatkan bola di udara agar dapat di spike oleh spiker.
Dengan demikian, pengumpan dan spiker harus mampu menciptakan kerjasama
dengan baik. Pengumpan harus memiliki kualitas yang bagus dalam
menyesuaikan arah dan tinggi bola yang akan di spike, selain itupengumpan harus
seorang pemain yang lincah dan mampu bergerak dengan cepat di area permainan.
Pengumpan bertugas mengkoordinasi gerakan-gerakan menyerang dari
sebuah tim. Pengumpan juga yang bertugas untuk menentukan, pemain manakah
yang akan melakukan serangan (spike).Hal ini biasanya juga ditentukan oleh
keadaan bola yang diterima dari pass sebelumnya.Dalam pelaksanaan umpan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut yaitu
kondisi fisik, diantaranya kekuatan otot lengan, koordinasi, dan keseimbangan,
sedangkan faktor yang bersifat teknik diantaranya posisi kaki, posisi lengan saat
impact dengan bola serta pandangan. Oleh sebab itu, faktor kondisi fisik, teknik,
taktik dan mental sangat menentukan bagi seorang pemain bola voli untuk
menunjang pencapaian prestasi yang tinggi. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Harsono (1988:100), bahwa : “Ada empat aspek latihan yang perlu diperhatikan
secara seksama oleh atlet, yaitu aspek fisik, teknik, taktik dan mental”.
2Pengumpan adalah peran yang paling penting dalam olahraga bola voli.
Pengumpan/set-upperharus dapatmembaca permainan lawan, pergerakan kawan,
dan menempatkan bola dalam serangan yang dibangun. Dibutuhkan konsentrasi
yang kuat untuk seorang pengumpan.Dalam permainan, bola yang datang kepada
pengumpan terkadang tidak selalu mulus, untuk itulah diperlukan kekuatan dan
stamina yang lebih bagi seorang pengumpan. Pada saat mengambil bola yang
sulit, kekuatan jari dan tangan mutlak diperlukan dalam mengumpan kawan yang
posisinya sedikit jauh.
Kejuaraan bola voli yang terselenggara di Indonesia bermacam-macam
menurut tingkatannya, pada kejuaraan resmi meliputi: LIVOLI, Kejurnas,
Kejurda, Kejurkab, dan pada kejuaraan yang bernaung di bawah PBVSI terdapat
kejuaraan Proliga. Pada konteks ini penulisakan membahas tentang
Proliga.Proliga adalah kompetisi bola voli profesional tahunan di Indonesia.
Proliga pertama kali dilaksanakan pada tahun 2002 tepatnya dari tanggal 1
Februari sampai dengan 7 April2002 dan digelar di lima kota yaitu: Jakarta,
Bogor, Bandung, Yogyakarta dan Gresik. Dengan partai finalnya akan
dilaksanakan di Jakarta, tepatnya Istora Gelora Bung Karno di kompleks olahraga
Gelanggang Olahraga Bung Karno.
Peluncuran Proliga merupakan hasil terobosan Ibu Rita Subowo yang
waktu itu menjabat sebagai Ketua Umum PP PBVSI. Ia melihat adanya
kemunduran bola voli baik dari segi pembinaan, kompetisi, maupun prestasi,
untuk itu perlu adanya kompetisi yang lebih profesional. Melalui Kompetisi
3BolaVoli Profesional Proliga, Ibu Rita berharap popularitas bola voli yang
semakin menurun di masyarakat akan menjadi bergairah kembali.
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadapevent pertandingan
bola voli profesionalProliga di Indonesia, peneliti mengamati beberapa pemain
yang bertugas sebagai pengumpan sering tidak memperhatikan formasi tim lawan
yang justru bola dapat dibendung oleh blok ganda atau bola mati sendiri (tidak
efektif). Pengamatan dalam pertandingan perlu dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenai kemampuan pengumpan dalam membangun
serangan.Penelitian dalam pertandingan masih jarang dilakukan, padahal hal ini
penting dalam menunjang penampilan atlet untuk meningkatkan keterampilannya
dalam bermain bola voli.
Berdasarkan pernyataan diatas, penulis ingin sekali mengkaji lebih dalam
kemampuan pengumpan tim bola voli putra pada Final Four Proliga 2017 di Kota
Solo dan Bandung. Maka disusun sebuah penelitian yang berjudul “Kemampuan
Pengumpan Tim Bola Voli Putra dalam Membangun Serangan pada Final
FourProliga 2017 di Kota Solo dan Bandung”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Belum diketahui keberhasilan pengumpan tim bola voli putra dalam
membangun serangan padaFinal FourProliga 2017.
2. Pengumpan sering tidak memperhatikan formasi tim lawan saat mengumpan.
43. Dalam permainan, bola yang dapat dijangkau oleh pengumpan tidak selalu
dalam posisi tepat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan pertimbangan pada masalah yang akan diteliti cukup luas
seperti yang tercantum dalam identifikasi masalah, maka penelitian ini kiranya
perlu dibatasi pada:
“ Kemampuan PengumpanTim Bola Voli Putra dalam Membangun Serangan
pada Final FourProliga 2017 di Kota Solo dan Bandung”.
D. Rumusan Masalah
Melihat permasalahan yang sesuai dengan latar belakang tersebut di atas,
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
“Berapa persentasekeberhasilanPengumpan tim bola voli putra dalam membangun
serangan pada Final FourProliga 2017 di Kota Solo dan Bandung?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari penelitian
ini untuk mengetahui persentase keberhasilanpengumpan tim bola voli putra
dalam membangun serangan pada Final FourProliga 2017 di Kota Solo dan
Bandung.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pelatih
a. Pelatih mengetahui teknik yang paling efektif dalam melatih pengumpan.
5b. Pelatih memahami kemampuan dan karakter pemain tiap atlet.
c. Dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pelatih dalam melatih pengumpan.
2. Bagi Atlet
a. Atlet memahami umpan yang dilakukan agar tercapai umpan yang efektif,
efisien baik dalam latihan maupun dalam pertandingan.
b. Bagi atlet dapat memberikan evaluasi sehingga mampu meningkatkan
keterampilannya dalam bermain bola voli.
3. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan tentang permainan bola voli pada tingkat senior.
b. Meningkatkan ketajaman dalam menganalisis pertandingan
6BAB II
KAJIAN TEORI
A. Permainan Bola Voli
1. Pengertian Permainan Bola Voli
Bola voli merupakan olahraga permainan yang sudah berkembang dan
banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia. Bola voli adalah salah satu
olahraga yang kompetitif dan rekreasi yang paling sukses dan populer di dunia.
Bola voli adalah olahraga permainan yang dalam pelaksanaannya bola
dipantulkan sebelum bola menyentuh tanah. Menurut official F.I.V.B volleyball
rules 2015-2016 (2014: 7) “volleyball is a sport played by two teams on a playing
court divided by a net”, yang memiliki arti bahwa bola voli adalah olahraga yang
dimainkan oleh dua tim dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net.
Inti dalam permainan bola voli ialah persaingan antara dua tim untuk
mempertahankan bola tetap diudara dengan cara memantulkan bola ke udara dan
melewatkan bola ke daerah lawan berbentuk serangan.
Memvoli atau memantulkan bola merupakan karakteristik permainan bola
voli. Permainan bola voli dilakukan dengan memainkan bola atau memantulkan
bola sebanyak-banyaknya tiga kali, pantulan bola yang ketiga harus
diseberangkan ke daerah permainan lawan. Menurut Amung Ma’mum dan Toto
Subroto (2001: 43) bahwa, “Dalam permainan bola voli, bola dimainkan
sebanyak-banyaknya tiga sentuhan dalam lapangan sendiri dan mengusahakan
bola hasil sentuhan itu diseberangkan ke lapangan lawan melewati jaring masuk
sesulit mungkin”. Tujuan dari permainan bola voli itu sendiri adalah mengirimkan
7bola melewati net agar jatuh pada daerah lawan, dan mencegah usaha yang sama
dari lawan.
2. Nilai yang Terkandung dalam Permainan Bola Voli
Menurut Herry Koesyanto (2003: 8) bahwa, “dengan bermain bola voli
akan berkembang secara baik unsur-unsur daya pikir kemampuan dan perasaan.
Selain itu, kepribadian juga dapat berkembang dengan baik terutama kontrol
pribadi, disiplin, kerjasama, dan rasa tanggung jawab terhadap apa yang
diperbuatnya”. Pendapat lain dikemukakan Amung Ma’mum dan Toto Subroto
(2001: 41-42) nilai-nilai yang terkandung dalam permainan bola voli meliputi: “
(1) Nilai sosial, (2) Nilai kompetetif, (3) Kebugaran fisik, (4) Keterampilan
berpikir, (5) Kestabilan emosi, dan (6) Tertib hukum dan aturan”.
Jadi dalam sebuah permainan bola voli memberikan dampak positif
terhadap pelaku permainan bola voli itu sendiri. Permainan tim yang mampu
membentuk karakter setiap individu atupun dalam satu tim.
B. Teknik Bermain Bola Voli
Setiap pemain bola voli harus menguasai teknik-teknik bermain bola voli.
Sunardi (2000: 16) menyatakan, “Teknik dasar bola voli harus betul-betul
dipelajari terlebih dahulu guna dapat mengembangkan mutu permainan bola voli”.
Menurut Muhajir (2006: 23), “Teknik dalam permainan bola voli dapat diartikan
sebagai cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan
permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal”. Teknik
dikatakan baik apabila dari segi anatomis, fisiologis dan kinesiologis terpenuhi
persyaratannya. Apabila diterapkan pencapaian prestasi maksimal untuk
8menganalisa gerakan teknik, umumnya para pelatih dapat mengoreksi dan
memperbaiki. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik adalah suatu proses
melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam suatu cabang olahraga,
dalam hal ini adalah permainan bola voli.
Agar dapat bermain bola voli dengan baik, seorang atlet harus benar-benar
dapat menguasai teknik dasar dengan baik. Penguasaan teknik dasar dengan
sempurna diperlukan latihan secara continue. Dalam permainan bola voli ada
berbagai macam teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap atlet diantaranya:
1. Service
Menurut M.Yunus (1992: 69) servismerupakan pukulan pembukaan untuk
memulai suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, teknik saat ini
sebagai permulaan permainan tapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan
serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan.
Sedangkan menurut Nuril Ahamadi (2007: 20) servis adalah pukulan pertama
yang dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan melalui net ke
daerah lawan. Pukulan servisdilakukan pada permulaan permainan dan setiap
terjadinya kesalahan. Karena pukulan servissangat berperan besar untuk
memperoleh poin, maka pukulan servisharus meyakinkan, terarah, keras, dan
menyulitkan lawan.
2. Passing
Nuril Ahmadi (2007: 22) menyatakan bahwa passingadalah upaya
seseorang pemain dengan menggunakan suatu teknik terutama untuk
9mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk dimainkan
dilapangan sendiri. Sehingga passingseorang pemain haruslah akurat guna
memperoleh strategi penyerangan yang baik pula. Passingdalam permainan bola
voli merupakan suatu teknik memainkan bola yang dilakukan oleh seorang
pemain dengan satu atau dua tangan dengan tujuan untuk mengarahkan bola
ketempat lawan atau tempat sendiri untuk selanjutnya dimainkan kembali. Istilah
lain yang dipakai dalam permainan bola voli adalah set-up atau umpan (Bachtiar,
2004: 210). Dalam permainan bola voli, passingdapat dilakukan dengan cara
passingbawah dan passingatas.
3. Blocking
Blocking merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis
serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, blockbukan merupakan teknik
yang sulit untuk dilakukan. Namun keberhasilan dalam melakukan blockmemiliki
presentase yang lebih kecil karena bola yang akan di blockdikendalikan oleh
lawan. Keberhasilan block ditentukan oleh tinggi loncatan dan jangkauan tangan
terhadap bola yang dipukul oleh lawan. Blockdapat dilakukan dengan pergerakan
aktif dan pasif dimana pergerakan aktif adalah saat melakukan block tangan
digerakan ke kanan maupun ke kiri, sedangkan pergerakan pasif adalah saat
melakukan block hanya dijulurkan ke atas tanpa ada pergerakan. Blocking dapat




Smash merupakan pukulan yang utama dalam penyerangan dalam usaha
mencapai kemenangan (M. Yunus, 1999: 108). Menurut Pranatahadi (2007: 31)
smash adalah tindakan memukul bola ke lapangan lawan, sehingga bola bergerak
melewati atas jaring atau net sehingga mengakibatkan pihak lawan sulit
mengembalikan. Pukulan smash juga sering disebut juga spike, dimana
merupakan bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya
memperoleh nilai oleh suatu tim. Dari sekian banyak teknik dasar yang ada,
smash merupakan teknik yang selalu digunakan untuk menyerang dan
menghasilkan angka serta meraih kemenangan, karena permainan bola voli
merupakan permainan cepat maka teknik menyerang lebih dominan dibandingkan
dengan teknik bertahan.
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi dalam permainan bola voli
adalah aspek biologis yang terdiri atas potensi atau kemampuan dasar tubuh,
fungsi organ tubuh, postur tubuh dan struktur tubuh serta gizi, dan aspek
psikologis, intelektual atau kecerdasan, motivasi, kepribadian, serta koordinasi
kerja otot dan saraf. Sedangkan faktor pendukung smash yaitu pemberian bola
pada smasher yang bersangkutan serta block. Block merupakan benteng
pertahanan yang utama untuk menangkis serangan lawan. Pada posisi empat dan
dua serangan pada umumnya dilakukan bola-bola tinggi, efektif menghasilkan
angka. Umpan bola tinggi membentuk daerah sasaran yang lebih luas sehingga
memudahkan smasher untuk menempatkan bola ke daerah sasaran yang
diinginkan, sedangkan pada posisi tiga serangan yang dilakukan dengan bola-bola
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sedang dan pendek lebih efektif menghasilkan angka karena pola serangan
menjadi lebih cepat dan mempersulit lawan untuk melakukan antisipasi datangnya
bola.
Smash dapat dilakukan dari semua posisi. Posisi empat, tiga, dan dua,
posisi ini yang sering dipergunakan untuk menyerang. Dari ketiga posisi tersebut
seorang pelatih atau guru harus memperhatikan tingkat kesulitaan dan posisi yang
paling efektif untuk menghasilkan angka sehingga mampu menyusun tim
berdasarkan tipe-tipe pemain secara tepat. Tipe-tipe pemain dalam permainan bola
voli itu antara lain tipe pemain penyerang, tipe pemain bertahan, tipe pemain
pengumpan, tipe pemain serba bisa. Beberapa faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang dalam melakukan smashadalah timing atau ketepatan,
meliputi:
a. Ketepatan saat melakukan awalan,
b. Ketepatan saat meloncat,
c. Ketepatan saat memukul bola.
C. Umpan/Set-up
Umpan adalah pemberian bola kepada teman seregu untuk melakukan
serangan. Umpan ditinjau dari penggunaan tekniknya dapat menggunakan salah
satu dari teknik passing. Pada umumnya umpan yang banyak dipakai dalam suatu
permainan adalah dengan teknik passing atas. Sesuai dengan pengertiannya,
mengumpan berarti menyajikan bola kepada teman seregu yang selanjutnya
diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyerang ke lapangan lawan. Karena
pada umumnya pengertian menyerang dalam permainan bola voli adalah dengan
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smash, maka mengumpan adalah menyajikan bola untuk dapat dismash. Umpan
harus memenuhi beberapa persyaratan agar hasilnya dapat dismash dengan baik
dan berhasil.
1. Persyaratan umpan yang baik menurut Nuril Ahmadi (2007:29) yaitu:
a. Bola harus melambung dengan tenang di daerah serang lapangan sendiri.
b. Bola harus berada di atas jarring dengan ketinggian yang cukup, agar
dapat dismash oleh smasher.
c. Jarak bola dari jaring sejauh 20 sampai 50 cm, terkecuali serangan dari
belakang.
Umpan hendaknya bervariasi agar lawan sulit untuk mengadakan
antisipasi dan tidak dapat mempertahankan serangan-serangan yang dilancarkan.
Sikap siap seorang pengumpan/set-upper agar mudah mengarahkan bola ke depan
atau ke belakang tanpa mudah diketahui sebelumnya oleh lawan adalah badan
tidak membungkuk, tetapi tegak dengan dada dibusungkan.
2. Macam-macam umpan dalam bola voli menurut Nuril Ahmadi (2007: 29)
yaitu:
a. Berdasarkan arah bola dari pengumpan :
1) Umpan ke depan
2) Umpan ke belakang
b. Berdasarkan jarak dari net :
1) Umpan dekat dengan net
2) Umpan jauh dari net




4) Umpan menyusur net (push)
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3. Tahap-tahap passing atas menurut Moh. Harun Rosyid (2016:11-16):
a. Tahap Persiapan:
Bergerak ke arah datangnya bola, bahu menghadap sasaran, kaki dibuka
selebar bahu, posisikan tangan di depan atas dahi, sikap jari-jari tangan
terbuka rileks dengan kedua ibu jari berdekatan.
Gambar 1. Tahap Persiapan Passing Atas
b. Tahap Pelaksanaan:
Perkenaan pada ruas jari teratas dari jari dan satu ruas ibu jari. Luruskan
tangan, siku, dan kaki secara bersamaan ke arah sasaran, pindahkan berat
badan ke arah sasaran, arahkan bola sesuai ketinggian dan sasaran yang
diinginkan, rasakan saat bola menyentuh jari-jari tangan, perhatikan
pandangan pada arah laju bola.
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Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Passing Atas
c. Tahap Gerak Lanjutan:
Pindahkan badan ke arah sasaran, bergerak ke arah sasaran/umpan, sesaat




Gambar 3. Tahap Gerak Lanjutan Passing Atas
4. Kesalahan-kesalahan umum umpan dalam permainan bola voli
Kesalahan-kesalahan umum set-up/umpan menurut Nuril Ahmadi (2007: 30)
adalah sebagai berikut :
a.Sama dengan kesalahan pada passing atas.
b.Penempatan bola umpan antara pengumpan dan smasher kurang tepat.
c.Bola tidak sejajar dengan net, sering terlihat arah bola umpan meluncur ke
smasher.
d.Ketinggian bola diatas net tidak disesuaikan dengan maksud dan tujuan
umpanan dari jauh dekatnya awalan smasher yang dilayani.
e.Bola berputar/spin terlalu banyak sehingga dapat mempersulit timing
smash.
f. Kurang mempergunakan teknik individual yang efektif dan produktif.
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5. Kriteria-kriteria pengumpan dapat dikatakan baik
Kemampuan adalah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara phisik atau mental yang diperoleh sejak lahir, belajar, dan
dari pengalaman (Soehardi,2003:24). Pengumpan adalah atlet yang bertugas
menyajikan bola kepada smasher guna untuk menyerang tim lawan.
Pengumpan atau set-upper dapat dikatakan baik menurut Nuril Ahmadi (2007:
30)adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan gerak cepat untuk menempatkan diri di bawah bola.
b. Ketepatan mengarahkan bola ke suatu tempat yang paling memadai untuk di
smash dengan mempertimbangkan ketinggian bola yang disesuaikan dengan
jarak, kesiapan, tipe smash, dan kemampuan teman yang diberi umpan.
c. Kemampuan mengantisipasi formasi/posisi lawan, yang termasuk juga untuk
mengenali kemampuan lawan atau pemain lawan yang baik dan yang kurang
baik dalam melakukan blok.
d. Kemampuan untuk meloloskan umpan dari blok ganda.
e. Kemampuan mengenali karakteristik dan kemampuan teman-teman
seregunya.
Dari pernyataan huruf d diatas, kemungkinan hal lain yang muncul dalam
permainan adalah umpan hanya terbayang satublok, umpan tanpa terbayang blok,
bahkan akan terjadi kemungkinan umpan bola mati sendiri oleh pengumpan dan
umpan hanya dapat diselamatkan.
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D. Proliga
Proliga adalah kompetisi bola voli profesional tahunan di Indonesia.
Proliga pertama kali dilaksanakan pada tahun 2002 tepatnya dari tanggal 1
Februari sampai dengan 7 April 2002 dan digelar di lima kota yaitu: Jakarta,
Bogor, Bandung, Yogyakarta dan Gresik. Peluncuran Proliga merupakan hasil
terobosan Ibu Rita Subowo yang waktu itu menjabat sebagai Ketua Umum PP
PBVSI. Ibu Rita Subowo melihat adanya kemunduran bolavoli baik dari segi
pembinaan, kompetisi, maupun prestasi, untuk itu perlu adanya kompetisi yang
lebih professional. Dengan adanyakompetisi bolavoli profesional Proliga Ibu Rita
berharap popularitas bolavoli yang semakin menurun di masyarakat akan menjadi
bergairah kembali,Ibu Rita mengatakan: “…agar program ini dapat berhasil
sistem kompetisi yang baik dan kualitas pemain yang sangat tinggi mutlak
diperlukan, untuk itu seluruh tim-tim yang bertanding harus diperkuat oleh satu
atau dua pemain asing yang mempunyai tinggi badan dan kemampuan ideal,
selain tinggi badan dan kemampuan, disiplin dan sikap professional dari pemain
asing diharapkan dapat dijadikan panutan bagi pemain-pemain kita”. Atas dasar
itu maka pada Kompetisi Proliga semua tim menggunakan pemain asing,
meskipun pada kenyataannya kualitas pemain yang didatangkan ada yang tidak
sesuai dengan harapan.
Pada penyelenggaraan Proliga yang pertama ini, penyelenggara
menggandeng mitra dari TVRI dan Trans TV untuk menyiarkan program
kompetisi ini, baik secara highlight, siaran tunda maupun siaran langsung,
sehingga pertandingan dapat disaksikan tidak hanya oleh penonton yang datang ke
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tempat pertandingan tetapi juga dapat disaksikan jutaan penonton melalui layar
televisi, dengan adanya tayangan langsung maupun tunda dua stasiun televisi pada
setiap akhir pekan yang rata-rata penayangannya selama 5 jam setiap minggunya
ditambah upaya promosi yang dilakukan di setiap daerah ketika pertandingan
digelar, menyebabkan sambutan masyarakat menjadi luar biasa. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya jumlah penonton yang datang ke tempat-tempat
pertandingan dan puncaknya pada partai final tanggal 7 April 2002 Istora Senayan
dipadati oleh para volimania (https://id.wikipedia.org/wiki/Proliga).
Daftar Juara Proliga dari tahun 2002-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Daftar Juara Proliga dari tahun 2002-2017
Tahun Putra Putri
2002 Bandung Tectona Jakarta Monas Bank DKI
2003 Jakarta BNI Phinisi Bandung Art Deco
2004 Surabaya Flame Jakarta Elektric PLN
2005 Jakarta BNI Taplus Jakarta BNI Taplus
2006 Jakarta BNI Taplus Bandung Art Deco
2007 Surabaya Samator Surabaya Bank Jatim
2008 Jakarta P2B Sananta Surabaya Bank Jatim
2009 Surabaya Samator Jakarta Elektric PLN
2010 Jakarta BNI Taplus Jakarta BNI Taplus
2011 Palembang Bank Sumsel Jakarta Electric PLN
2012 Jakarta BNI 46 Jakarta Popsivo Polwan
2013 Palembang Bank Sumsel Jakarta Popsivo PGN
2014 Surabaya Samator Jakarta Elektric PLN
2015 Jakarta Elektric PLN Jakarta Elektric PLN
2016 Surabaya Samator Jakarta Elektric PLN
2017 Jakarta Pertamina Energi Jakarta Elektrik PLN
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E. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang dilakukan oleh Hisom
Prastyo dari Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
dengan judul “Analisis Receive Service Pada Final Kompetisi Bola Voli
Proliga dan Livoli Tahun 2009”. Adapun hasil penelitian yaitu efektivitas
pasing float service, pasing baik sekali 105 (90,51%) untuk Proliga dan Livoli
baik sekali 102 (82,25%). Efektivitas jump service, pasing baik sekali 24
(80%) untuk Proliga dan Livoli pasing baik sekali 24 (80%). Efektivitas
passing atas dalam menerima float service, baik sekali 20 (86,95%) untuk
Proliga dan untuk Livoli pasing baik sekali 18 (78,26%). Efektivitas sistem
service dalam penerimaan float service yang banyak dilakukan adalah sistem
2:4, pasing baik 71 (91,02%) dan 3:3, pasing baik 29 (76,31%) untuk Proliga
untuk Livoli, pasing baik 88 (85,43%) dan 3:3, pasing baik 14 (66,66%).
Efektivitas sistem dalam penerimaan jump service yang banyak dilakukan
adalah sistem 2:4, pasing baik 21 (84%) dan 3:3, pasing baik 5 (100,00%)
untuk Proliga dan Livoli, pasing baik 10 (71,42%), dan 3:3, pasing baik 5
(71,42%). Efektivitas pola dalam penerimaan float service yang dilakukan
adalah lingkaran, pasing baik 62 (87,82%) dan linier, pasing baik 38
(86,36%). Efektivitas pola dalam penerimaan jump service yang banyak
dilakukan adalah lingkaran, pasing baik 21 (96,45%) dan linier, pasing baik 3
(37,5%). Livoli, pasing baik 12 (75%) dan linier, pasing baik 3 (60,00%).
Hasil pasing dari pertandingan Liga Profesional “bola pasing sangat baik”
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sebanyak 88,35%, sedangkan Liga BolaVoli Indonesia masuk kategori sangat
baik “bola pasing sangat baik” sebanyak 80,60%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Henny Kumalasari dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Kemampuan
Menyerang Dengan Smash Atlet Bola Voli Puteri Daerah Istimewa
Yogyakarta Pada Pekan Olahraga Pelajar Wilayah 2016 di Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Adapun hasil penelitian yaitu PersentaseSmash Open 166
(69,2%), smash semi 20 (8,3%), smash quick (pull) 37 (15,42%), smash
belakang (back attack) 17 (7,1%). Hasil ini menunjukan smash open paling
tinggi kemudian disusul smash quick, smash semi, dan smash back.
Sedangkan tingkat keberhasilan smash menunjukkan keberhasilan smash bola
open 501 (75,50%), smash semi 58 (72,50%), smash quick (pull) 115
(77,70%), dan smash belakang (back attack) 49 (64,50%). Hasil ini
menunjukan efektivitas smash bola quick paling tinggi kemudian disusul
smash open, smash semi, dan smash back.
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F. Kerangka Berpikir
Dari kajian pustaka yang telah dikemukakan di atas dapat digambarkan
skematis kerangka pemikiran sebagai berikut:
Gambar 4. Skematis Kerangka Pemikiran Penelitian
Berdasarkan skematis kerangka pemikiran diatas dapat diuraikan
kerangkapenelitian sebagai berikut:
Spesialisasi atlet bola voli terdiri dari smasher, set-upper/pengumpan,
libero, dan defender. Dari empat spesialisasi tersebut pemain yang bertugas
mengatur bentuk serangan yaitu set-upper/pengumpan. Selain mengatur bentuk
serangan pengumpan harus dapat membaca permainan lawan, pergerakan kawan,

















Sentuhan bola oleh tangan pengumpan akan menghasilkan beberapa
kemungkinan yaitu umpan bola mati sendiri, umpan hanya dapat diselamatkan,
umpan terbayang dua blok, umpan hanya terbayang satu blok, dan umpan tanpa
terbayang blok.
Untuk menjadi pengumpan yang baik maka harus memenuhi beberapa
persyaratan antara lain memiliki kemampuan meloloskan umpan dari hadangan
blok, kemampuan gerak cepat untuk menempatkan diri di bawah bola,
mengarahkan bola ke tempat yang paling memadai untuk di smash, mengenali
karakteristik dan kemampuan teman-teman seregunya.
G. Pertanyaan Peneliti
Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu :Berapa persentase tingkat keberhasilan






Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif yaitu penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu
(Nurul Zuriah, 2005: 47). Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik
pengumpulan data menggunakan pengamatan (observasi) oleh judge. Metode
survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dan
gejala-gejala yang ada dan mencari kekurangan-kekurangan secara faktual
(Suharsimi Arikunto, 2006: 56). Penelitian ini bertujuan mengetahui Kemampuan
Pengumpan Tim Bola Voli Putra dalam Membangun Serangan pada Final
FourProliga 2017
B. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditata dalam
suatu kegiatan penelitian yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif
maupun kualitatif (Arikunto. S, 2010: 17). Hal ini diperkuat oleh Sugiono (2012:
12), bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini mempunyai variabel yaitu kemampuan pengumpan dan
membangun serangan. Agar tidak terjadi salah penafsiran di penelitian ini, maka
berikut akan dikemukakan definisi operasionalnya sebagai berikut:
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1. Kemampuan Pengumpan
Kemampuan pengumpan adalah bakat yang melekat pada seorang
pengumpan untuk menyajikan bola kepada teman seregu guna melakukan
serangan. Pada umumnya umpan yang banyak dipakai dalam suatu permainan
adalah dengan teknik tangan atas.
2. Membangun Serangan
Membangun serangan adalah suatu usaha dan taktik pengumpan yang
dilancarkan untuk membobol pertahanan lawan dengan variasi umpan yang
disajikan kepada smasher.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2006:55) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengumpan tim bola voliputrapadafinal
fourProliga 2017 yang berjumlah 8 orang pemain
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2006:56) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’.Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
2007). Sampel dalam penelitian ini adalah semua atlet yang berperan sebagai
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pengumpantim bola voli putra pada Final FourProliga 8 orang pemain.Instrumen
dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara menyeluruh
(Ibnu Hajar, 1999:160). Pada penelitian ini untuk pengambilan data menggunakan
pengamatan dengan lembar observasi, judge atau juri untuk menilai kemampuan
pengumpan tim bola voli putrapada Final FourProliga 2017. Data penelitian
diambil dengan melakukan pengamatan melalui video yang didokumentasikan di
lapangan pertandingan Final FourProliga 2017 di Kota Solo dan
Bandung.Pertandingan yang diteliti adalah pertandingan antar tim yang
menempati peringkat satu sampai empat yaitu: (1) Jakarta Pertamina vs
Palembang Bank Sumsel, (2) Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator, (3)
Jakarta Pertamina vs Surabaya Samator, (4) Palembang Bank Sumsel vs Jakarta
BNI Taplus, (5) Jakarta Pertamina vs Jakarta BNI Taplus, (6) Palembang Bank
Sumsel vs Surabaya Samator.
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Berikut indikator penskoran yang telah dibuat oleh peneliti:
Tabel 2. Indikator Penskoran Kemampuan Pengumpan/Set-upper.
Skor Keterangan
1 Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri
2 Umpan hanya dapat diselamatkan
3 Umpan terbayang dua blok
4 Umpan hanya terbayang satu blok
5 Umpan tanpa terbayang blok
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik observasi.
Pengambilan data dilakukan dengan lembar observasi. Agar data yang diperoleh
reliabel dan berkualitas, observasi dilakukan oleh dua judge, pada tim bola voli
putrapada Final FourProliga 2017.
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengamatan melalui video
yang di dokumentasikan di lapangan pertandingan, dimana perlu melakukan
observasi yang tepat,dan tidak mudah, sehingga digunakan dua judge (juri). Judge
tersebut memiliki kriteria sebagai berikut :
a. Mahasiswa kepelatihan bola voli yang telah menempuh delapan semester.
b. Profesional dibidangnya.
c. Telah memiliki pengalaman melatih 1 tahun.
Agar judge satu dengan lainnya memiliki pandangan tidak berbeda akan
hal yang diamati, maka sebelum dilakukan pengambilan data semua judge akan
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berusaha menyamakan persepsi, yaitu dengan membuat suatu pedoman penelitian
sebagai penjelasan kriteria yang akan digunakan.
D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini mencari persentase tingkat kemampuan pengumpan atlet
bola voli putra pada Final FourProliga 2017 di Solo dan Bandung. Analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan angka. Angka
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembuatan, penggunaan, dan
pemecahan model kuantitatif (Muhammad Muslich, 2009: 2).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan persentase. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah menjadi data
kuantitatif yaitu berupa tingkat kemampuan pengumpan, adapun langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Uji Validitas Instrumen
Logical Validity (Validitas Logis)
Validitas logis disebut juga validitas isi (content validity), yang
menunjukan sampai sejauh mana isi dari suatu alat ukur mewakili bahan, topik,
perilaku atau substansi yang akan diukur (Ali Maskum, 2012: 112). Menurut
Suharsimi Arikunto (1995: 219) Validitas Logis (validitas sampling) adalah
apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan aspek yang
diungkapkan. Hasil perolehan validitas logis yang tinggi dari suatu alat ukur,
maka harus dirancang sedemikian rupa sehingga benar-benar berisi item yang
relevan dan menjadi bagian alat ukur secara keseluruhan. Suatu objek ukur yang
akan diungkap oleh alat ukur hendaknya harus dibatasi secara seksama dan
28
konkret. Validitas logis sangat penting peranannya dalam penyusunan tes prestasi
dan penyusunan skala.
2. Uji Objektivitas Instrumen
Keobjektifan suatu pengamatan menunjukan kesamaan hasil
yangdiberikan oleh dua orang atau lebih pengetes terhadap objek yang
sama(Ismaryati, 2006: 31). Uji ini untuk mengetahui tingkat kesamaan antara
judgepertama dan kedua (rater reliability) dengan bantuan perhitungan statistik.
Statistik yang digunakan adalah korelasi Widespread Biserial. Perhitungan
menggunakan komputer SPSS versi 20. Pengambilan keputusan dengan taraf
signifikan 5%.
Menurut Clarke yang dikutip oleh Collins dan Hodges (2001:4) standar
reliabilitas sebagai berikut :
0,95-0,99 sangat tinggi, ditemukan pada tes yang terbaik
0,90-0,94 tinggi dan dapat diterima
0,80-0,89 cukup untuk pengukuran individu
0,70-0,79 cukup untuk pengukuran kelompok namun tidak cukup untuk
pengukuran individu
0,60-0,69 berguna untuk rata-rata kelompok, survey sekolah, namun sangat tidak
cukup untuk pengukuran individu
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3. Menghitung Tingkat Keberhasilan
a. Menghitung jumlah hasil umpan dalam satu pertandingan, dengan rumus
sebagai berikut:
Persentase umpan mati sendiri = jumlah umpan mati sendiriumpan keseluruhan ݔͳͲͲΨPersentase umpan hanya dapat diselamatkan
= jumlah umpan hanya dapat diselamatkanumpan keseluruhan ݔͳͲͲΨPersentase umpan terbayang 2 blok
= jumlah umpan terbayang 2 blokumpan keseluruhan ݔͳͲͲΨPersentase umpan terbayang 1 blok
= jumlah umpan terbayang 1 blokumpan keseluruhan ݔͳͲͲΨ
Persentase umpan lolos blok = jumlah umpan lolos blokumpan keseluruhan ݔͳͲͲΨ
b. Menghitung persentase score umpan yaitu dengan rumus sebagai berikut:
ܿݏ ݋݁ݎ ൌ
ܿݏ ݋݁ݎ ͳെ ͸




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Data diperoleh dari observasi judge. Observasi dilakukan untuk
mengetahui Kemampuan Pengumpan Tim Bola Voli Putra dalam Membangun
Serangan pada Final Four Proliga 2017 di Kota Solo dan Bandung. Untuk
mendapatkan keterangan yang dibutuhkan, pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan pada tanggal 5 November sampai 16 November 2017 dari video.
Subjek penelitian ini adalah pengumpantim bola voli putra yang pada final four
Proliga 2017 di kota Solo dan Bandung yang berjumlah 8 atlet.
Penentuan standar validitas menggunakan logical validity. Logika
berfikirnya adalah pengumpan itu memilikiberbagai kemungkinan hasil umpan
yaitu: bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri, umpan hanya
dapat diselamatkan, umpan terbayang dua blok, umpan hanya terbayang satu blok,
dan umpan tanpa terbayang blok.
Penentuan tingkat standar objektivitas menggunakan norma dari Clark
1976 yang dikutip oleh Collis dan Hodges (2001: 4). Berdasarkan standar
reliabilitas dilakukan dalam tim empat besar pada Proliga 2017menunjukkan
bahwa hasil koefisien reliabilitas kedua judge sebesar 0,993 karena menurut
Clarke dikatakan sangat tinggi dan dapat diterima jika 0,95-0,99.
B. Hasil Analisis Data Penelitian
Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
dengan menggunakan metode survei dengan teknik pengumpul data menggunakan
31
metode pengamatan yang dilakukan oleh dua judge, yaitu: (1) Syamsuryadin,
S.Pd., (2) Moh. Harun Rosyid, S.Pd. Judge menilai keberhasilan pengumpan
dalam membangun serangandengan menggunakan video berdasarkan indikator
penskoran yang sudah dibuat sebelumnya.
Data yang diambil dari tim empat besar Proliga 2017yang terdiri 12
pertandingan. Data hasil pengamatan dari dua judge diambil rata-rata dan
dipersentasekan. Data hasil pengamatan Kemampuan Pengumpan Tim Bola Voli
Putra dalam Membangun Serangan pada Final Four Proliga 2017 di Kota Solo
dan Bandungdiuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Pengamatan Umpan
Indikator penilaian umpan yang diamati dalam penelitian ini adalah bola
yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri, umpan hanya dapat
diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya terbayang 1 blok, umpan
tanpa terbayang blok. Total keseluruhan umpan dalam penelitian ini adalah 1949
kali dari 12 pertandingan tim bola voli putra pada final four Proliga 2017 di kota
Solo dan Bandung.
a. Pertandingan Bank Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
1) Persentase Umpan Bank Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Bank Sumsel Babel dalam pertandingan melawan
Jakarta BNI Taplus sebanyak 73 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 6 umpan hanya
dapat diselamatkan, 41 umpan terbayang dua blok, 25 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Jakarta BNI taplus sebanyak 72 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya
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dapat diselamatkan, 45 umpan terbayang dua blok, 20 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, dengan hasil persentase sebagai
berikut:
Table 3. Persentase Umpan Bank Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
UMPAN




Valid Mati sendiri 1 0.69 0.69 0.69
Hanya dapat
diselamatkan
6 4.14 4.14 4.83
Terbayang 2
blok







73 50.34 50.34 50.34




Valid Mati sendiri 1 0.69 0.69 0.69
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.38 1.38 2.07
Terbayang 2
blok
21 14.48 14.48 16.55
Terbayang 1
blok




32 22.07 22.07 22.07




Valid Mati sendiri 1 0.69 0.69 0.69
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.38 1.38 2.07
Terbayang 2
blok




Tanpa ter- 0 0 0
bayang blok
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang
Gambar 5. Diagram Batang Presentase Umpan Bank Sumsel Babel vs
Jakarta BNI Taplus
2) Score Umpan Bank Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Bank Sumsel Babel dalam pertandingan melawan
Jakarta BNI Taplus sebanyak 73 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 6 umpan hanya
dapat diselamatkan, 41 umpan terbayang dua blok, 25 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayan
Jakarta BNI taplus sebanyak 72 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya













yang menunjukkan persentase sebagai berikut:

















satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, dengan hasil keberhasilan sebagai
berikut:




Set Judge 1 Judge 2
Sumsel BNI Taplus Sumsel BNI Taplus




SET 1 0 0 1 0 0 1
SET 2 0 1 0 0 1 0
SET 3 1 0 0 1 0 0
SET 4
SET 5




SET 1 6 2 0 6 2 0
SET 2 2 2 0 2 2 0
SET 3 4 0 4 4 0 4
SET 4
SET 5




SET 1 48 51 0 48 51 0
SET 2 24 12 12 24 12 12
SET 3 51 0 60 51 0 60
SET 4
SET 5





SET 1 20 20 0 20 20 0
SET 2 32 8 24 32 8 24
SET 3 48 0 28 48 0 28
SET 4
SET 5





SET 1 0 0 0 0 0 0
SET 2 0 5 0 0 5 0
SET 3 0 0 0 0 0 0
SET 4
SET 5
Total 0 5 0 0 5 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Aji, Didi, dan Adhi masing-
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 1, 1, 1, umpan hanya dapat diselamatkan 12, 4, 4, umpan terbayang
dua blok 123, 63, 72, umpan hanya terbayang satu blok 100, 28, 52, umpan tanpa
terbayang blok 0, 5, 0. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:
Tabel 5. Persentase Score Umpan Pertandingan Bank Sumsel Babel vs Jakarta
BNI Taplus

































Aji Maulana 1 12 123 100 0 236 73x5 64.66
Didi Irwadi 1 4 63 28 5 101 32x5 63.12
Adhi 1 4 72 52 0 129 40x5 64.5
Gambar 6. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Bank Sums
vs Jakarta BNI Taplus
b. Pertandingan Surabaya Bhayangkara Samator vs Jakarta Pertamina
Energi
1) Persentase Umpan Surabaya Bhayangkara Samator vs Jakarta Pertamina
Energi
Umpan tim bola voli Surabaya Bhayangkara Samatordalam pertandingan
melawan Jakarta Pertamina Energi seb
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 36
hanya terbayang satu blok, dan
tim bola voli Jakarta
sendiri, 2 umpan hanya dapat diselamatkan, 48 umpan terbayang dua blok, 11
umpan hanya terbayang satu blok, dan 0









anyak 58 terdiri dari 0 umpan mati sendiri,
umpan terbayang dua blok, 17
3 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan
Pertamina Energi sebanyak 62 terdiri dari 1
umpan tanpa terbayang blok, dengan
Percent Score Umpan





Table 6. Persentase Umpan Surabaya Samator vs Jakarta Pertamina Energi
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.83 0.83 0.83
Terbayang 2
blok
29 24.17 24.17 25.00
Terbayang 1
blok









Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.83 0.83 0.83
Terbayang 2
blok







9 7.50 7.50 7.50




Valid Mati sendiri 1 0.83 0.83 0.83
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.67 1.67 2.50
Terbayang 2
blok







62 51.67 51.67 51.67
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan pers
Gambar 7. Diagram Batang Presentase Umpan
Pertamina
2) Score Umpan Surabaya Bhayangkara Samator
Energi
Umpan tim bola voli Surabaya Bhayangkara Samator
melawan Jakarta Pertamina Energi sebanyak 58 terdiri dari 0 umpan mati sendiri,
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 36 umpan terbayang dua blok, 17 umpan
hanya terbayang satu blok, dan 3 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan
tim bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 62 terdiri dari 1 umpan mati

































umpan hanya terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, dengan
hasil keberhasilan sebagai berikut:





















SET 1 - - - - - -
SET 2 - - 1 - - 1










SET 1 - - - - - -
SET 2 2 2 2 2 2 2









SET 1 21 - 39 21 - 39
SET 2 21 21 42 21 21 42










SET 1 20 - 4 20 - 4
SET 2 16 4 16 16 4 16










SET 1 5 - - 5 - -
SET 2 5 - - 5 - -
SET 3 5 - - 5 - -
SET 4
SET 5
Total 15 0 0 15 0 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Nizar, Ibnu, dan Dio masing-
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 0, 0, 1, umpan hanya dapat diselamatkan 2, 2, 4, umpan terbayang
dua blok 88, 21, 144, umpan hanya terbayang satu blok 62, 4, 44, umpan tanpa
terbayang blok 15, 0, 0. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:





































Nizar 0 2 88 62 15 167 49x5 68.16
Ibnu 0 2 21 4 0 27 9x5 60.00
Dio
Zulfikri
0 4 144 44 0 192 62x5 61.93
Gambar 8. Diagram Batang Presentase
Jakarta Pertamina
c. Pertandingan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina Energi
1) Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta Pertamina Energi sebanyak 55 terdiri dari 2 umpan mati sendiri,
3 umpan hanya dapat diselamatkan, 41 umpan terbayang dua blok, 9 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 0 ump
bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 50 terdiri dari 2 umpan mati sendiri,
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 39 umpan terbayang dua blok, 7 umpan hanya












Skor Umpan Surabaya Samator vs
an tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
k, dengan hasil persentase
Percent Score Umpan
Nizar Ibnu Dio Zulfikri
Energi
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Table 9. Persentase Umpan Bank Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina Energi
UMPAN




Valid Mati sendiri 2 1.90 1.90 1.90
Hanya dapat
diselamatkan
3 2.86 2.86 4.76
Terbayang 2
blok







50 47.62 47.62 47.62




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok







5 4.76 4.76 4.76




Valid Mati sendiri 2 1.90 1.90 1.90
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.90 1.90 3.80
Terbayang 2
blok







50 47.62 47.62 47.62
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan pers
Gambar 9. Diagram Batang Presentase Umpan Sumsel Babel vs Jakarta
Pertamina Energi
2) Score Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta Pertamina Energi sebanyak 55 terdiri dari 2 umpan mati sendiri,
3 umpan hanya dapat diselamatkan, 41 umpan terbayang dua blok, 9 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta Pertamina Energi seban
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 39 umpan terbayang dua blok, 7 umpan hanya






























Aji Maulana Mahendra Dio Zulfikri
di atas dapat
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Set Judge 1 Judge 2













SET 1 1 - 1 1 - 1
SET 2 - - 1 - - 1
SET 3 1 - - 1 - -
SET 4
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 4 - 4 4 - 4
SET 3 2 - - 2 - -
SET 4
SET 5




SET 1 36 - 42 36 - 42
SET 2 42 - 39 42 - 39
SET 3 33 12 36 33 12 36
SET 4
SET 5





SET 1 20 - 8 20 - 8
SET 2 4 - 4 4 - 4
SET 3 8 4 16 8 4 16
SET 4
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4
SET 5
Total 0 0 0 0 0 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Aji Maulana, Mahendra, dan
Dio masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau
pengumpan mati sendiri 2, 0, 2, umpan hanya dapat diselamatkan 6, 0, 4, umpan
terbayang dua blok 111, 12, 117, umpan hanya terbayang satu blok 32, 4, 28,
umpan tanpa terbayang blok 0, 0, 0. Maka dapat dijelaskan persentase umpan
sebagai berikut:
Table 11. Persentase Score Umpan Bank Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina
Energi
































Aji Maulana 2 6 111 32 0 151 50x5 60.40
Mahendra 0 0 12 4 0 16 5x5 64.00
Dio 2 4 117 28 0 151 50x5 60.40
Gambar 10. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Sumsel Babel vs
Jakarta Pertamina Energi
d. Pertandingan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
1) Persentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Jakarta BNI Taplus dalam pertandingan mela
Surabaya Samator sebanyak 92 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 2
dapat diselamatkan, 73 umpan terbayang dua blok, 16
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola vo
Surabaya Samator sebanyak 96
dapat diselamatkan, 53











terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 3
umpan terbayang dua blok, 32 umpan hanya terbayang
Percent Score Umpan






Table 12. Persentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
UMPAN




Valid Mati sendiri 1 0.53 0.53 0.53
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.53 0.53 1.06
Terbayang 2
blok







83 44.15 44.15 44.15




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.53 0.53 0.53
Terbayang 2
blok
5 2.66 2.66 3.19
Terbayang 1
blok




9 4.78 4.78 4.78




Valid Mati sendiri 1 0.53 0.53 0.53
Hanya dapat
diselamatkan
3 1.60 1.60 2.13
Terbayang 2
blok
53 28.19 28.19 30.32
Terbayang 1
blok




96 51.07 51.07 51.07
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 11. Diagram Batang Presentase Umpan Jakarta
Surabaya Samator
2) Score Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Jakarta BNI Taplus dalam pertandingan melawan
Surabaya Samator sebanyak 92 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 2 umpan hanya
dapat diselamatkan, 73 umpan terbayang dua blok, 16 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Surabaya Samator sebanyak 96 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 3 umpan hanya
dapat diselamatkan, 53 umpan terbayang dua blok, 32 umpan hanya terbayang





























Adhi Didi Irwadi Nizar
di atas dapat
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Set Judge 1 Judge 2
BNI Samator BNI Samator




SET 1 1 - - 1 - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - 1 - - 1
SET 4 - - - - - -
SET 5




SET 1 - - - - - -
SET 2 - 2 4 - 2 4
SET 3 2 - - 2 - -
SET 4 - - 2 - - 2
SET 5




SET 1 48 - 45 48 - 45
SET 2 48 3 21 48 3 21
SET 3 54 - 48 54 - 48
SET 4 51 12 45 51 12 45
SET 5





SET 1 8 - 24 8 - 24
SET 2 16 4 32 16 4 32
SET 3 20 - 28 20 - 28
SET 4 12 4 44 12 4 44
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 - - 15 - - 15
SET 3 - - 15 - - 15
SET 4 - 5 5 - 5 5
SET 5
Total 0 5 35 0 5 35
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Adhi, Didi, dan Nizar masing-
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 1, 0, 1, umpan hanya dapat diselamatkan 2, 2, 6, umpan terbayang
dua blok 201, 15, 159, umpan hanya terbayang satu blok 56, 8, 128, umpan tanpa
terbayang blok 0, 5, 35. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:
Table 14. PersentaseScore Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
Pengumpa
n






























Adhi 1 2 201 56 0 260 83x5 62.65
Didi
Irwadi
0 2 15 8 5 30 9x5 66.67
Nizar 1 6 159 128 35 329 96x5 68.54
Gambar 12. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Jakarta
vs Surabaya Samator
e. Pertandingan Palembang Sumsel Babel vs
1) Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Surabaya Samator
umpan hanya dapat diselamatkan,
terbayang satu blok, dan 0
bola voli Surabaya Samator
umpan hanya dapat diselamatka















sebanyak 66 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 2
50 umpan terbayang dua blok, 14
umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
sebanyak 57 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 1
n, 33 umpan terbayang dua blok, 21
umpan tanpa terbayang blok, dengan hasil persentase
Percent Score Umpan





Table 15. Persentase Palembang Sumsel Babel vs Surabaya Samator
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.63 1.63 1.63
Terbayang 2
blok







64 52.03 52.03 52.03




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok







2 1.63 1.63 1.63




Valid Mati sendiri 1 0.81 0.81 0.81
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.81 0.81 1.62
Terbayang 2
blok
33 26.83 26.83 28.45
Terbayang 1
blok




57 46.34 46.34 46.34
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan pers
Gambar 13. Diagram Batang Presentase Umpan Sum
Samator
2) Score Umpan Palembang Su
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Surabaya Samator sebanyak 66
umpan hanya dapat diselamatkan, 50 umpan terbayang dua blok, 14 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Surabaya Samator sebanyak 57 terdiri dari 1 umpan mati se
umpan hanya dapat diselamatkan, 33 umpan terbayang dua blok, 21 umpan hanya











sel Babel vs Surabaya
msel Babel vs Surabaya Samator
























Set Judge 1 Judge 2












SET 1 - - 1 - - 1
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4
SET 5





SET 1 4 - 2 4 - 2
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4
SET 5




SET 1 63 3 45 63 3 45
SET 2 51 - 21 51 - 21
SET 3 33 - 36 33 - 33
SET 4
SET 5





SET 1 16 4 28 16 4 28
SET 2 12 - 36 12 - 36
SET 3 24 - 16 24 - 20
SET 4
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - 5 - - 5
SET 4
SET 5
Total 0 0 5 0 0 5
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Aji Maulana, Mahendra, dan
Nizar masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau
pengumpan mati sendiri 0, 0, 1, umpan hanya dapat diselamatkan 4, 0, 2, umpan
terbayang dua blok 147, 3, 101, umpan hanya terbayang satu blok 52, 4, 82,
umpan tanpa terbayang blok 0, 0, 5. Maka dapat dijelaskan persentase umpan
sebagai berikut:



































0 4 147 52 0 203 64x5 63.44
Mahendra 0 0 3 4 0 7 2x5 70.00
Nizar 1 2 101 82 5 191 57x5 67.02
Gambar 14. Diagram Batang Presentase
vs Surabaya Samator
f. Pertandingan Jakarta BNI Taplus vs Jakarta
1) Persentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs Jakarta Pertamina Energi
Umpan tim bola voli Jakarta BNI Taplus dalam pertandingan melawan
Jakarta Pertamina Energi sebanyak 73 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 3 umpan
hanya dapat diselamatkan, 54
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 91 terdiri dari 2 umpan mati sendiri,
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 61 umpan terbayang dua














Skor Umpan Sumsel Babel
Pertamina Energi
umpan terbayang dua blok, 14 umpan hanya
Percent Score Umpan
Aji Maulana Mahendra Nizar
blok, 25 umpan
57
Table 18. Persentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs Jakarta Pertamina
Energi
UMPAN




Valid Mati sendiri 2 1.22 1.22 1.22
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 1.22
Terbayang 2
blok







17 10.36 10.36 10.36




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
3 1.83 1.83 1.83
Terbayang 2
blok







56 34.15 34.15 34.15




Valid Mati sendiri 2 1.22 1.22 1.22
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.22 1.22 2.44
Terbayang 2
blok
58 35.37 35.37 37.81
Terbayang 1
blok




86 52.44 52.44 52.44
58




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok







5 3.05 3.05 3.05
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 15. Diagram Batang Presentase Umpan Jakarta BNI Taplus
Pertamina Energi
2) Score Umpan Jakarta BNI Taplus vs Jakarta
Umpan tim bola voli
Jakarta Pertamina Energi sebanyak 73 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 3 umpan
hanya dapat diselamatkan, 54 umpan terbayang dua blok, 14 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedan
bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 91 terdiri dari 2 umpan mati sendiri,
2 umpan hanya dapat diselamatkan, 61 umpan terbayang dua blok, 25 umpan






























































SET 1 2 - - - 2 - - -
SET 2 - - - - - - - -
SET 3 - - 1 - - - 1 -









SET 1 - 2 - - - 2 - -
SET 2 - 2 - - - 2 - -
SET 3 - 2 2 - - 2 2 -








SET 1 33 12 36 - 33 12 36 -
SET 2 - 27 48 - - 27 48 -
SET 3 - 60 48 9 - 60 48 9













SET 1 16 8 20 - 16 8 20 -
SET 2 - 32 16 - - 32 16 -
SET 3 - - 24 8 - - 24 8









SET 1 - - - - - - - -
SET 2 - - - - - - - -
SET 3 - - 5 - - - 5 -
SET 4 - - - - - - - -
SET 5
Total 0 0 5 0 0 0 5 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Adhi, Didi, Dio, dan Antonius,
masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau
pengumpan mati sendiri 2, 0, 2, 0, umpan hanya dapat diselamatkan 0, 6, 4, 0,
umpan terbayang dua blok 33, 129, 174, 9, umpan hanya terbayang satu blok 16,
40, 92, 8, umpan tanpa terbayang blok 0, 0, 5, 0. Maka dapat dijelaskan persentase
umpan sebagai berikut:






































Adhi 2 0 33 16 0 51 17x5 60.00
Didi 0 6 129 40 0 175 56x5 62.50
Dio 2 4 174 92 5 277 86x5 64.42
Antonius 0 0 9 8 0 17 5x5 68.00
Gambar 16. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Jakarta BNI Tapl
vs Jakarta Pertamina Energi
g. Pertandingan Jakarta Pertamina Energi vs Surabaya Samator
1) Persentase Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Jakarta Pertamina Energi dalam pertandingan
melawan Surabaya Samator sebanyak 82
umpan hanya dapat diselamatkan, 57 umpan terbayang dua blok, 24 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Surabaya Samator sebanyak 78 terdiri dari 2 umpan mati sen
umpan hanya dapat diselamatkan, 45 umpan terbayang dua blok, 23 umpan hanya










terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 1
Percent Score Umpan




Table 21. Persentase Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Surabaya Samator
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.62 0.62 0.62
Terbayang 2
blok







82 51.24 51.24 51.24




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok







11 6.88 6.88 6.88




Valid Mati sendiri 2 1.25 1.25 1.25
Hanya dapat
diselamatkan
4 2.5 2.5 3.75
Terbayang 2
blok
38 23.75 23.75 27.5
Terbayang 1
blok




67 41.88 41.88 41.88
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 17. Diagram Batang Presentase Umpan Jakarta Pertamina Energi vs
Surab
2) Score Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Jakarta Pertamina Energi dalam pertandingan
melawan Surabaya Samator sebanyak 82 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 1
umpan hanya dapat diselamatkan, 57 umpan terbayang dua blok, 24 um
terbayang satu blok, dan 0 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Surabaya Samator sebanyak 78 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 4































terbayang satu blok, dan 4 umpan tanpa terbayang blok, dengan hasil keberhasilan
sebagai berikut:




Set Judge 1 Judge 2
JPE Samator JPE Samator




SET 1 - - - - - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - 1 - - 1
SET 4 - - 1 - - 1
SET 5




SET 1 - - 2 - - 2
SET 2 - - 2 - - 2
SET 3 - - - - - -
SET 4 2 - 4 2 - 4
SET 5




SET 1 33 9 33 36 9 30
SET 2 42 - 36 42 - 36
SET 3 42 12 15 45 12 15
SET 4 48 - 30 54 - 36
SET 5





SET 1 24 8 20 20 8 24
SET 2 32 - 20 28 - 20
SET 3 24 8 4 20 8 4
SET 4 24 - 32 16 - 28
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 - - 5 - - 5
SET 3 - - 5 - - -
SET 4 - - 10 - - 10
SET 5
Total 0 0 20 0 0 15
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Dio, Ibnu, dan Nizar masing-
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 0, 0, 2, umpan hanya dapat diselamatkan 2, 0, 8, umpan terbayang
dua blok 171, 21, 115, umpan hanya terbayang satu blok 94, 16, 76, umpan tanpa
terbayang blok 0, 0, 17. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:
Table 23. Persentase Score Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Surabaya Samator
Pengum
pan




























Dio 0 2 171 94 0 267 82x5 65.12
Ibnu 0 0 21 16 0 37 11x5 67.27
Nizar 2 8 115 76 17 218 67x5 65.07
Gambar 18. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Jakarta Perta
Energi vs Surabaya Samator
h. Pertandingan Palembang Sumsel Babel vs
1) Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta BNI Taplus sebanyak 91 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 0
umpan hanya dapat diselamatkan, 70 um
terbayang satu blok, dan 3 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta BNI taplus sebanyak 79 terdiri dari 2 umpan mati sendiri, 3
umpan hanya dapat diselamatkan, 51 umpan terbayang dua blok, 23





















Table 24. Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta BNI
Taplus
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok
64 37.65 37.65 37.65
Terbayang 1
blok




83 48.83 48.83 48.83




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan










8 4.71 4.71 4.71




Valid Mati sendiri 2 1.18 1.18 1.18
Hanya dapat
diselamatkan
3 1.76 1.76 2.94
Terbayang 2
blok







76 44.70 44.70 44.70








0 0 0 0
Terbayang 2
blok







3 1.77 1.77 1.77
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 19. Diagram Batang Presentase Umpan Sumsel Babel vs Jakarta BNI
Taplus
2) Score Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta BNI
umpan hanya dapat diselamatkan, 70 umpan terbayang dua blok, 18 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 3 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta BNI taplus sebanyak 79 terdiri
umpan hanya dapat diselamatkan, 51 umpan terbayang dua blok, 23 umpan hanya














Taplus sebanyak 91 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 0













Aji Maulana Mahendra Didi Adhi
71


































SET 1 - - 2 - - - 2 -
SET 2 - - 1 - - - - -
SET 3 - - - - - - - -










SET 1 - - 4 - - - 4 -
SET 2 - - - - - - - -
SET 3 - - 2 - - - 2 -








SET 1 39 - 45 - 39 - 48 -
SET 2 60 - 45 - 57 - 42 -
SET 3 45 - 21 6 51 - 21 6

















SET 1 28 - 20 - 28 - 20 -
SET 2 12 - 32 - 16 - 32 -
SET 3 12 - 16 4 8 - 16 4









SET 1 5 - - - - - - -
SET 2 - - - - - - - -
SET 3 - - - - - - - -
SET 4 5 - - - 5 - - -
SET 5
Total 10 0 0 0 5 0 0 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Aji Maulana, Mahendra, Didi,
dan Adhi masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat
dijangkau pengumpan mati sendiri 0, 0, 2, 0, umpan hanya dapat diselamatkan 0,
2, 6, 0, umpan terbayang dua blok 190, 21, 171, 6, umpan hanya terbayang satu
blok 72, 0, 88, 4, umpan tanpa terbayang blok 7, 0, 0, 0. Maka dapat dijelaskan
persentase umpan sebagai berikut:



































0 0 190 72 7 269 83x5 64.82
Mahendra 0 2 21 0 0 23 8x5 57.50
Didi 2 6 171 88 0 267 76x5 70.26
Adhi 0 0 6 4 0 10 3x5 66.67
Gambar 20. Diagram Batang Presentase
Jakarta BNI Taplus
i. Pertandingan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
1) Persentase Umpan
Umpan tim bola voli Jakarta BNI Taplus dalam pertandingan melawan
Surabaya Samator sebanyak 88 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya
dapat diselamatkan, 58 umpan terbayang dua blok, 25 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Surabaya Samator sebanyak 109 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 2 umpan hanya
dapat diselamatkan, 58 umpan terbayang dua blok, 41 umpan hanya terbayang












Skor Umpan Sumsel Babel vs
Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
a terbayang blok, dengan hasil persentase sebagai
Percent Score Umpan
Aji Maulana Mahendra Didi Adhi
74
Table 27. Persentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.02 1.02 1.02
Terbayang 2
blok







20 10.15 10.15 10.15




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.02 1.02 1.02
Terbayang 2
blok
48 24.36 24.36 25.38
Terbayang 1
blok




68 34.52 34.52 34.52




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.02 1.02 1.02
Terbayang 2
blok
58 29.44 29.44 30.46
Terbayang 1
blok




109 55.33 55.33 55.33
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan pers
Gambar 21. Diagram Batang Presentase Umpan Jakarta BNI Taplus vs
Surabaya Samator
2) Score Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Jakarta BNI Taplus dalam pertandingan melawan
Surabaya Samator sebanyak 88
dapat diselamatkan, 58 umpan terbayang dua blok, 25 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Surabaya Samator sebanyak 109 terdiri dari 0 umpan mati se
dapat diselamatkan, 58 umpan terbayang dua blok, 41 umpan hanya terbayang













terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya













Didi Irwadi Adhi Nizar
di atas dapat
76




Set Judge 1 Judge 2
BNI Samator BNI Samator




SET 1 - - - - - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4 - - - - - -
SET 5




SET 1 2 - - 2 - -
SET 2 2 2 2 2 2 2
SET 3 - 2 - - 2 -
SET 4 - - 2 - - 2
SET 5




SET 1 33 9 39 33 9 39
SET 2 - 30 45 - 33 45
SET 3 - 39 33 - 39 33
SET 4 - 63 57 - 63 57
SET 5





SET 1 20 4 44 20 4 48
SET 2 8 24 40 8 20 40
SET 3 - 28 44 - 28 44
SET 4 - 16 32 - 16 32
SET 5





SET 1 - - - - - -
SET 2 - - 10 - - 10
SET 3 - - 15 - - 15
SET 4 - 5 15 - 5 15
SET 5
Total 0 5 40 0 5 40
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Didi, Adhi, dan Nizar masing-
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 0, 0, 0, umpan hanya dapat diselamatkan 4, 4, 4, umpan terbayang
dua blok 33, 142, 174, umpan hanya terbayang satu blok 28, 70, 162, umpan tanpa
terbayang blok 0, 5, 40. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:
Table 29. PersentaseScore Umpan Jakarta BNI Taplus vs Surabaya Samator
Pengum
pan




























Didi 0 4 33 28 0 65 20x5 65.00
Adhi 0 4 142 70 5 221 68x5 65.00
Nizar 0 4 174 162 40 380 109x5 69.72
Gambar 22. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Jakarta BNI
vs Surabaya Samator
j. Pertandingan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina Energi
1) Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina Energi
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta Pertamina Energi
3 umpan hanya dapat diselamatkan, 52 umpan terbayang dua blok, 21 umpan
hanya terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan
tim bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 75 terdiri d
sendiri, 1 umpan hanya dapat diselamatkan, 60 umpan terbayang dua blok, 13
umpan hanya terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, dengan











sebanyak 77 terdiri dari 0 umpan mati sendiri,





Table 30. Persentase Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina
Energi
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1.32 1.32 1.32
Terbayang 2
blok
39 25.66 25.66 26.98
Terbayang 1
blok




57 37.51 37.51 37.51




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.66 0.66 0.66
Terbayang 2
blok







20 13.15 13.15 13.15




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.66 0.66 0.66
Terbayang 2
blok
60 39.47 39.47 40.13
Terbayang 1
blok




75 49.34 49.34 49.34
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 23. Diagram Batang Presentase Umpan Palembang Sumsel Ba
Jakarta Pertamina Energi
2) Score Umpan Palembang Sumsel Babel vs Jakarta Pertamina Energi
Umpan tim bola voli Palembang Sumsel Babel dalam pertandingan
melawan Jakarta Pertamina Energi sebanyak 77 terdiri dari 0 umpan mati sendiri,
3 umpan hanya dapat diselamatkan, 52 umpan terbayan
hanya terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan
tim bola voli Jakarta Pertamina Energi sebanyak 75 terdiri dari 0 umpan mati
sendiri, 1 umpan hanya dapat diselamatkan, 60 umpan terbayang dua blok, 13
umpan hanya terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, dengan





































Set Judge 1 Judge 2













SET 1 - - - - - -
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4 - - - - - -
SET 5





SET 1 2 - 2 2 - 2
SET 2 - - - - - -
SET 3 - - - - - -
SET 4 2 2 - 2 2 -
SET 5




SET 1 39 - 39 36 - 39
SET 2 27 6 24 27 6 24
SET 3 42 - 57 42 - 57
SET 4 9 33 63 9 33 60
SET 5





SET 1 20 - 16 24 - 16
SET 2 12 - 20 12 - 20
SET 3 20 - 4 20 - 4
SET 4 8 24 8 8 24 12
SET 5





SET 1 5 - - 5 - -
SET 2 - - 5 - - 5
SET 3 - - - - - -
SET 4 - - - - - -
SET 5
Total 5 0 5 5 0 5
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Aji Maulana, Mahendra, dan
Dio Zulfikri masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat
dijangkau pengumpan mati sendiri 0, 0, 0, umpan hanya dapat diselamatkan 4, 2,
2, umpan terbayang dua blok 115, 39, 181, umpan hanya terbayang satu blok 62,
24, 50, umpan tanpa terbayang blok 5, 0, 5. Maka dapat dijelaskan persentase
umpan sebagai berikut:


































0 4 115 62 5 186 57x
5
65.26





0 2 181 50 5 238 75x
5
63.47
Gambar 24. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Palembang Sumsel
Ba
k. Pertandingan Jakarta Pertamina Energi vs Jakarta BNI Taplus
1) Persentase Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Jakarta Pertamina
melawan Jakarta BNI Taplus sebanyak 71 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 3
umpan hanya dapat diselamatkan, 48 umpan terbayang dua blok, 18 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta BNI taplus sebanyak 55 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 0
umpan hanya dapat diselamatkan, 39 umpan terbayang dua blok, 15 umpan hanya











bel vs Jakarta Pertamina Energi
Energi dalam pertandingan
Percent Score Umpan
Aji Maulana Mahendra Dio Zulfikri
84
Table 33. Persentase Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Jakarta BNI
Taplus
UMPAN




Valid Mati sendiri 1 0,79 0,79 0,79
Hanya dapat
diselamatkan
1 0,79 0,79 1,59
Terbayang 2
blok







28 22,22 22,22 22,22




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
2 1,59 1,59 1,59
Terbayang 2
blok
25 19,84 19,84 21,43
Terbayang 1
blok




43 34,12 34,12 34,12




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
0 0 0 0
Terbayang 2
blok







4 3,18 3,18 3,18








0 0 0 0,79
Terbayang 2
blok







51 40,48 40,48 40,48
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 25. Diagram Batang Presentase Umpan Jakarta Pertamin
vs Jakarta BNI Taplus
2) Score Umpan Jakarta Pertamina Energi vs Jakarta BNI Taplus
Umpan tim bola voli Jakarta Pertamina Energi dalam pertandingan
melawan Jakarta BNI Taplus sebanyak 71 terdiri dari 1 umpan mati sendiri, 3
umpan hanya dapat diselamatkan, 48 umpan terbayang dua blok, 18 umpan hanya
terbayang satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim
bola voli Jakarta BNI taplus sebanyak
umpan hanya dapat diselamatkan, 39 umpan terbayang dua blok, 15 umpan hanya



























































SET 1 1 - - - 1 - - -
SET 2 - - - 1 - - - 1
SET 3 - - - - - - - -
SET 4
SET 5






SET 1 - - - - - - - -
SET 2 2 2 - - 2 2 - -
SET 3 - 2 - - - 2 - -
SET 4
SET 5




SET 1 24 21 - 30 27 21 - 30
SET 2 42 18 - 54 42 18 - 54
SET 3 - 36 6 27 - 39 6 27
SET 4
SET 5





SET 1 16 12 - 28 12 12 - 28
SET 2 - 16 - 16 - 16 - 16
SET 3 - 32 8 8 - 28 8 8
SET 4
SET 5





SET 1 - - - - - - - -
SET 2 - 5 - - - 5 - -
SET 3 - - - - - - - -
SET 4
SET 5
Total 0 5 0 0 0 5 0 0
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata umpan Dio, Oni, Didi, dan Adhi
masing-masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau
pengumpan mati sendiri 1, 0, 0, 1, umpan hanya dapat diselamatkan 2, 4, 0, 0,
umpan terbayang dua blok 68, 76, 6, 111, umpan hanya terbayang satu blok 14,
58, 8, 52, umpan tanpa terbayang blok 0, 5, 0, 0. Maka dapat dijelaskan persentase
umpan sebagai berikut:


































Dio 1 2 68 14 0 85 28x5 60.71
Antonius 0 4 76 58 5 143 43x5 66.51
Didi 0 0 6 8 0 14 4x5 70.00
Adhi 1 0 111 52 0 164 51x5 64.31
Gambar 26. Diagram Batang Presentase Skor Umpan Jakarta
l. Pertandingan Sumsel Babel vs Surabaya Samator
1) Persentase Umpan Sumsel Babel vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Sumsel Babel dalam pertandingan melawan
Surabaya Samator sebanyak 64 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya
dapat diselamatkan, 40 umpan terbayang dua blok, 19 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Surabaya Samator sebanyak 78 terdiri dari
dapat diselamatkan, 50 umpan terbayang dua blok, 27 umpan hanya terbayang











Pertamina Energi vs Jakarta BNI Taplus
0 umpan mati sendiri, 1 umpan hanya
Percent Score Umpan
Dio Antonius Didi Adhi
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Table 36. Persentase Umpan Bank Sumsel Babel vs Surabaya Samator
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
4 2.82 2.82 2.82
Terbayang 2
blok
40 28.17 28.17 30.99
Terbayang 1
blok




64 45.07 45.07 45.07
UMPAN




Valid Mati sendiri 0 0 0 0
Hanya dapat
diselamatkan
1 0.70 0.70 0.70
Terbayang 2
blok







78 54.93 54.93 54.93
Persentase bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri,
umpan hanya dapat diselamatkan, umpan terbayang 2 blok, umpan hanya
terbayang 1 blok, umpan tanpa terbayang blok berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat diagram batang yang menunjukkan persentase sebagai berikut:
Gambar 27. Diagram Batang Presentase Umpan Sumsel Babel vs Surabaya
Samator
2) Score Umpan Sumsel Babel vs Surabaya Samator
Umpan tim bola voli Sumsel Babel dalam pertandingan melawan
Surabaya Samator sebanyak 64 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 4 umpan hanya
dapat diselamatkan, 40 umpan terbayang dua blok, 19 umpan hanya terbayang
satu blok, dan 1 umpan tanpa terbayang blok, sedangkan umpan tim bola voli
Surabaya Samator sebanyak 78 terdiri dari 0 umpan mati sendiri, 1 umpan hanya
dapat diselamatkan, 50 umpan terbayang dua blok, 27 umpan hanya terbayang
















































SET 1 - - - -
SET 2 - - - -
SET 3 - - - -
SET 4 - - - -
SET 5





SET 1 4 - 4 -
SET 2 6 - 4 -
SET 3 - 2 - 2
SET 4 - - - -
SET 5




SET 1 27 33 27 33
SET 2 21 33 24 33
SET 3 24 45 27 45
SET 4 42 39 42 39
SET 5





SET 1 24 28 24 28
SET 2 20 28 20 28
SET 3 28 24 24 24
SET 4 8 28 8 28
SET 5





SET 1 5 - 5 -
SET 2 - - - -
SET 3 - - - -
SET 4 - - - -
SET 5
Total 5 0 5 0
Berdasarkan tabel
masing adalah sebagai berikut : Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan
mati sendiri 0, 0, umpan hanya dapat diselamatkan 9, 2, umpan terbayang dua
blok 112, 150, umpan hanya terbayang satu blok 78,108, ump
blok 5, 0. Maka dapat dijelaskan persentase umpan sebagai berikut:


























di atas, rata-rata umpan Aji Maulana dan Nizar masing
an tanpa terbayang



















112 78 5 204 64x5
150 108 0 260 78x5













































1213 383 x 5
161 48 x 5
1254 391 x 5
111 35 x 5
628 197 x 5
835 262 x 5
1550 456 x 5
64 20 x 5
Proliga 2017 di Kota Solo dan Bandung
Percent Score Umpan












C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase umpan dan score
umpan pada tim yang lolos final four PROLIGA 2017 di kota Solo dan Bandung
yaitu tim Jakarta Pertamina Energi, Palembang Bank Sumsel Babel, Surabaya
Bhayangkara Samator, dan Jakarta BNI Taplus. Pembahasan hasil penelitian
persentase jumlah umpan dan jumlah score umpan sebagai berikut:
1. Tim Jakarta Pertamina Energi
Tim bola voli putra Jakarta Pertamina Energi memiliki dua pengumpan
yaitu Dio Zulfikri dan Antonius Adi yang menghasilkan jumlah persentase umpan
dari 6 pertandingan sebagai berikut: Dio Zulfikri melakukan umpan sebanyak 383
kali dari 6 pertandingan, denganjumlah persentase umpan 274.53% dan rata-rata
45.75%, dan jumlah score umpan sebanyak 1213 dengan persentase63.34%.
Antonius Adi melakukan umpan sebanyak 48 kali dari 2 pertandingan, dengan
jumlah persentase umpan 37.17% dengan rata-rata 18.84%, dan jumlah score
umpan sebanyak 161 dengan persentase 67.08%.
2. Palembang Bank Sumsel Babel
Tim bola voli putra Palembang Bank Sumsel Babel memiliki dua
pengumpan yaitu Aji Maulana dan Mahendra yang menghasilkan jumlah
persentase umpan dari 6 pertandingan sebagai berikut: Aji Maulana melakukan
umpan sebanyak 391 kali dari 6 pertandingan, dengan jumlah persentase umpan
281.40% dan rata-rata 46.9%, dan jumlah score umpan sebanyak 1254 dengan
persentase 64.14%. Mahendra melakukan umpan sebanyak 35 kali dari 4
96
pertandingan, dengan jumlah persentase umpan 41.71% dengan rata-rata 6.06%,
dan jumlah score umpan sebanyak 111 dengan persentase 63.42%.
3. Surabaya Bhayangkara Samator
Tim bola voli putra Surabaya Bhayangkara Samator memiliki dua
pengumpan yaitu Nizar dan Ibnu yang menghasilkan jumlah persentase umpan
dari 6 pertandingan sebagai berikut: Nizar melakukan umpan sebanyak 456 kali
dari 6 pertandingan, dengan jumlah persentase umpan 290.38% dan rata-rata
48.40%, dan jumlah score umpan sebanyak 1550 dengan persentase 67.98%. Ibnu
melakukan umpan sebanyak 20 kali dari 2 pertandingan, dengan jumlah
persentase umpan 14.38% dengan rata-rata 7.19%, dan jumlah score umpan
sebanyak 64 dengan persentase 64%.
4. Jakarta BNI Taplus
Tim bola voli putra Jakarta BNI Taplus memiliki dua pengumpan yaitu
Didi Irwadi dan Adhi yang menghasilkan jumlah persentase umpan dari 6
pertandingan sebagai berikut: Didi Irwadi melakukan umpan sebanyak 197 kali
dari 6 pertandingan, dengan jumlah persentase umpan 119.03% dan rata-rata
19.83%, dan jumlah score umpan sebanyak 628 dengan persentase 63.76%. Adhi
melakukan umpan sebanyak 262 kali dari 6 pertandingan, dengan jumlah
persentase umpan 158.87% dengan rata-rata 26.48%, dan jumlah score umpan
sebanyak 835 dengan persentase 63.74%.
Semua pengumpan tim bola voli putra yang bertanding pada final four
Proliga 2017 memiliki rata-rata kemampuan umpan yang sama. Hal ini terbukti
dari data yang telah diperoleh dari 12 pertandingan. Dari data tersebut dapat
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diketahui pengumpan Jakarta Pertamina Energi Dio Zulfikri dan Antonius Adi
memperoleh skor umpan 63.34% dan 67.08%, pengumpan Palembang Bank
Sumsel Babel Aji Maulana dan Mahendra memperoleh skor umpan 64.14% dan
63.42%, pengumpan Jakarta BNI Taplus Didi Irwadi dan Adhi memperoleh skor
umpan 63.76% dan 63.74%, pengumpan Surabaya Bhayangkara Samator Nizar
dan Ibnu memperoleh skor umpan 67.98% dan 64.00%.
Dari data di atas dapat diketahui pengumpan/set-upper terbaik Proliga
2017 adalah Nizar dengan 67.98% keberhasilan umpan. Dalam 6 pertandingan
Nizar melakukan umpan sebanyak 456 kali dengan rincian 4 kali umpan mati
sendiri, 12 umpan hanya dapat diselamatkan, 261 kali umpan terbayang dua blok,
156 kali umpan hanya terbayang satu blok, dan 23 kali umpan lolos blok.
Pengumpan terbaik Proliga 2017 adalah Nizar, secara logis timnya yang
akan menjadi juara, akan tetapi tim Surabaya Samator yang menjadi tempat Nizar
bermain tidak menjadi juara Proliga 2017. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu smasher kurang memaksimalkan bola umpanan Nizar, tim lawan
terlalu tangguh, blok dari tim Surabaya Samator kurang rapat.
Pengumpan cadangan Jakarta Pertamina Energi Antonius Adi memperoleh
skor penilaian lebih baik daripada Dio Zulfikri dengan skor penilaian 67.08% dan
63.34%. Hal ini disebabkan karena Antonius Adi lebih sedikit melakukan
kesalahan umpan daripada Dio Zulfikri. Faktor kelelahan dan receive bola ke
pengumpan berpengaruh sangat besar terhadap hasil umpan. Data di atas
menunjukkan bahwa Antonius Adi dari 48 kali kesempatan umpan melakukan 0
umpan mati sendiri oleh pengumpan, 2 umpan hanya dapat diselamatkan, 28
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umpan terbayang blok ganda, 17 umpan hanya terbayang blok tunggal, dan 1
umpan tanpa terbayang blok, sedangkan Dio Zulfikri dari 383 kali kesempatan
umpan melakukan 6 umpan mati sendiri oleh pengumpan, 9 umpan hanya dapat
diselamatkan, 285 umpan terbayang blok ganda, 81 umpan hanya terbayang blok
tunggal, dan 2 umpan tanpa terbayang blok.
Pengamatan pelatih untuk memilih pengumpan inti dari sebuah tim tidak
hanya berdasarkan kemampuan umpan saja. Dapat dilihat dari tim Jakarta
Pertamina Energi bahwa hasil umpan Antonius Adi lebih baik dari Dio Zulfikri
akan tetapi pelatih tetap menjadikan Dio Zulfikri menjadi pengumpan utama atau
inti. Hal lain yang menjadi pertimbangan pelatih untuk memilih pengumpan inti
selain kemampuan umpan adalah kemampuan mengatur irama permainan,
kemampuan menjadi motor serangantim, kemampuan servis, kemampuan blok,
kemampuan smash.
Dari hasil pengolahan data di atas menunjukkan efektivitas umpan dari
yang paling tinggi sampai yang paling rendah yaitu umpan terbayang dua blok
dengan jumlah 1240 kali umpan, umpan hanya terbayang satu blok dengan jumlah
476 kali umpan, umpan hanya dapat diselamatkan dengan jumlah 49 kali umpan,
umpan tanpa terbayang blok dengan jumlah 33 kali umpan, bola yang masih dapat





Dari analisis pertandingan tim bola voli putra pada final four Proliga 2017
di Kota Solo dan Bandung memiliki hasil:
Persentase hasil umpan tim Jakarta Pertamina Energi dengan pengumpan
Dio Zulfikri 63.34%, Antonius Adi 67.08%, tim Palembang Bank Sumsel Babel
dengan pengumpan Aji Maulana 64.14%, Mahendra 63.42%, tim Surabaya
Bhayangkara Samator dengan pengumpan Nizar 67.98%, Ibnu 64%, dan tim
Jakarta BNI Taplus dengan pengumpan Didi Irwadi 63.76%, I Made Adhi
63.74%.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditelaah, penelitian memiliki
implikasi, yaitu:
1. Untuk atlet bola voli professional khususnya pengumpan sudah cukup matang,
hanya perlu ditingkatkan lagi skillnya agar lebih efektif umpan-umpan yang
disajikan kepada smasher.
2. Untuk menjadi pengumpan tidak hanya sebatas melatih kemampuan umpan
saja melainkan melatih kemampuan service, smash, block, kemampuan
menjadi motor serangan, kemampuan mengatur irama permainan.
3. Kemampuan smash pengumpan/set-upper perlu dikembangkan sebagai jalan
keluar pertandingan mengantisipasi receive bola yang terlalu tinggi diatas net
dan masuk ke lapangan lawan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa unsur keterbatasan
diantaranya sebagai berikut:
1. Video ini diunduh dari situs resmi PBVSI tidak dari hasil rekaman langsung
peneliti.
2. Sudut pandang kamera tidak hanya fokus ke pengumpan saja.
3. Tidak mengamati kemampuan pengumpan yang lain seperti service, smash,
dan block.
4. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti hendaknya
mengembangkan penelitian ini.
D. SARAN
1. Bagi pelatih bola voli, perlu melatihkan berbagai variasi serangan agar bola
tidak terbaca blok lawan.
2. Bagi pelatih perlu mengamati beberapa faktor selain teknis, seperti
karakterpemain, kondisi fisik, dan teknik.
3. Bagi atlet bola voli khususnya pengumpan, perlu memahami karakteristik
bermain teman se-tim agar tidak terjadi salah komunikasi di dalam permainan.
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Dalampenilaianini, penilaian per-set dan per-tim.Pedomanjudge
untukpenilaianset-upper sebagaiberikut :
Nilai Keterangan
1 Bola yang masih dapat dijangkau pengumpan mati sendiri
2 Umpan hanya dapat diselamatkan
3 Umpan terbayang dua bloknya
4 Umpan hanya terbayang satu blok






Lampiran 6.HasilPengamatanJudge 1 danJudge 2
Pertandingan Palembang Bank Sumselvs Jakarta PertaminaEnergi
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Lampiran 7. HasilObjektifitasPengamatanJudge 1danJudge 2
Correlations
judge_1 judge_2
judge_1 Pearson Correlation 1 .993**
Sig. (2-tailed) .000
N 8 8
judge_2 Pearson Correlation .993** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 8 8
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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